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ABSTRACT 
 
 

Erman Efendi, 2010, The Contribution of Agility and Hand-Eye 
Coordination to The Skill in Playing Basketball of 
Students at State SMA 3 Pekanbaru.  

 
The problem in this research is the level of technical mastery skill in 

playing basketball which is not optimal yet, influenced by the agility and 
eye-hand coordination. This study aims to express the contribution of 
agility and eye-hand coordination to skills in playing basketball. 

 
This research was conducted at state SMA 3 Pekanbaru to 

students who were doing extracurricular of basketball whose population is 
70. The sampling technique is done by using purposive sampling where 
the taken samples have been determined beforehand. The samples used 
are boys of grade X and grade XI whose population is 38. The instrument 
used in this research was Zig-zag run test (run winding) which is used to 
measure agility, throwing the ball to the wall (ballwarfen-und fangen) is 
used  to measure eye and hand coordination and   the skill in playing 
basketball is  measured by test of basketball  play  skill  for SMA. The 
technique of data analysis is correlation and regression either single or 
double 

The result of the data analysis shows : (1) agility gives meaningful 
contributions (61.9%)  to skill in playing basketball, (2) eye-hand 
coordination contributes significantly 78.9%  to skill in playing basketball. 
(3)  and agility and eye-hand coordination together contribute significantly 
(85.5%) to basketball playing skill 
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ABSTRAK 

 
Erman Efendi, 2010, Kontribusi Kelincahan Dan Koordinasi Mata-

Tangan Terhadap Keterampilan Bermain Bolabasket 
Siswa SMA Negeri 3 Pekanbaru. 

 
 Masalah dalam penelitian ini adalah tingkat penguasaan teknik 
keterampilan bermain bolabasket yang belum optimal yang antara lain 
dipengaruhi oleh kelincahan dan koordinasi mata-tangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi kelincahan dan koordinasi 
mata-tangan terhadap keterampilan bermain bolabasket.  
 
 Penelitian ini dilaksanakan pada siswa ekstrakurikuler bolabasket di 
SMA Negeri 3 Pekanbaru dengan jumlah populasi sebanyak 70 orang. 
Teknik penarikan sampel dilakukan dengan purposive sampling  dimana 
sampel yang diambil telah ditetapkan terlebih dahulu, siswa putra  kelas X 
dan kelas XI yang berjumlah 38 orang. Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Zig-zag run test (lari berkelok-kelok) untuk mengukur 
kelincahan, melemparkan bola ke di dinding (ballwarfen-und fangen) untuk 
mengukur koordinasi mata-tangan dan tes keterampilan bermain 
bolabasket untuk siswa SMA. Teknik analisis data adalah korelasi dan 
regresi, baik tunggal maupun ganda. 
 
 Hasil analisis data menunjukan bahwa: (1) Kelincahan memberikan 
kontribusi yang berarti (61,9%) terhadap keterampilan bermain 
bolabasket. (2) Koordinasi mata-tangan memberikan kontribusi yang 
berarti 78,9% terhadap keterampilan bermain bolabasket. (3) Kelincahan 
dan koordinasi mata-tangan secara bersama-sama memberikan kontribusi 
yang berarti (85,5%) terhadap  keterampilan bermain bolabasket. 
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 BAB  I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembinaan dan pengembangan  olahraga merupakan salah satu 

wadah dalam membentuk manusia Indonesia ke arah peningkatan 

kualitas kemampuan dalam segala aspek pada diri manusia. Sumber 

daya manusia yang berkualitas di antaranya ditandai dengan peningkatan 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian, disiplin dan sportivitas yang 

tinggi yang dapat membawa rasa kebanggaan nasional. Pentingnya 

pembinaan dan pengembangan di bidang olahraga dicantumkan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No 3 tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional Bab II Pasal 4 yaitu; 

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, 
menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, 
mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 
ketahanan nasional serta mengangkat harkat dan martabat dan 
kehormatan bangsa (UU RI No 3 Th 2005: 2006:6) . 
 
Aktivitas berolahraga juga memiliki beberapa tujuan khusus. 

Menurut Sajoto (1988:1-2) ada empat dasar yang menjadi tujuan manusia 

melakukan aktivitas olahraga. Tujuan aktivitas olahraga yang dilakukan 

seseorang adalah untuk (1) rekreasi. (2) pendidikan. (3) kesegaran 

jasmani. (4) prestasi. 

 Berdasarkan  Undang-Undang RI No 3 tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional, saat sekarang ini banyak olahraga yang 

mendapat perhatian serius dalam pembinaannya. Salah satu cabang 
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olahraga yang mendapat perhatian yang serius dalam pembinaannya 

adalah permainan bolabasket. Permainan bolabasket merupakan 

permainan bola besar beregu yang sangat digemari oleh semua kalangan 

masyarakat. Mulai dari tingkat anak-anak, remaja maupun orang dewasa 

baik itu putera maupun puteri. 

Perkembangan olahraga bolabasket di Indonesia sudah 

memasyarakat dan ini jelas tampak dengan banyak dilaksanakannya 

kejuaraan  seperti; kejuaraan pelajar tingkat SMP dan tingkat SMA 

maupun mahasiswa, baik tingkat kabupaten atau kota maupun tingkat 

provinsi. Begitu pula dengan kejuaraan-kejuaraan tingkat umum seperti; 

antar klub kota dan kabupaten, KOBATAMA (kompetisi bolabasket 

utama), IBL (Indonesia Basketball League). Dengan adanya jenjang 

kejuaraan yang teratur, merupakan suatu bukti bahwa permainan 

bolabasket sudah sangat digemari oleh masyarakat Indonesia. 

 Para pemain bolabasket saat ini sudah menjurus pada tingkat 

profesional karena dewasa ini klub-klub besar tak segan-segan lagi 

mengeluarkan uang untuk mendapatkan atau membayar pemain terbaik 

untuk memperkuat timnya. Dengan kata lain seorang pemain  yang 

mempunyai prestasi tinggi sudah dapat menjadikan prestasinya tersebut 

untuk mencari nafkah. Berdasarkan kenyataan ini dapat dijadikan sebagai 

pemicu bagi para pembina atau pelatih  untuk meningkatkan kemampuan 

para atlet menjadi atlet  yang profesional. Untuk itu diperlukan pendekatan 

secara ilmiah dalam memilih bentuk-bentuk latihan, metode latihan, 
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pelatih yang profesional, minat atlet  serta faktor pendukung lain seperti 

sarana dan prasarana dalam pencapaian prestasi yang terbaik.  

Dalam mencapai suatu prestasi puncak bagi seorang atlet, sangat 

banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya, antara lain adalah 

faktor kondisi fisik, teknik, minat, taktik dan mental dalam bermain serta 

faktor lingkungan dan keluarga juga sangat menentukan. Untuk dapat 

menguasai teknik dasar yang baik seorang atlet  harus memiliki kondisi 

fisik yang baik pula. Kondisi fisik yang prima sangat dituntut dalam 

meningkatkan prestasi atlet. Kondisi fisik yang dimaksud di sini adalah 

seperti; kekuatan (strength), daya tahan (endurance), daya ledak 

(explosive power), kecepatan (speed), daya lentur (flexibility), kelincahan 

(agility), koordinasi (coordination), keseimbangan (balance), ketepatan 

(accuracy) serta reaksi (reaction) (Sajoto:1988 16–18). Faktor lain yang 

tak boleh dilupakan adalah bakat seseorang terhadap olahraga tersebut, 

karena tidak adanya bakat terhadap suatu cabang olahraga tertentu 

misalnya bakat terhadap permainan walaupun sudah dilakukan latihan 

dengan baik tapi kemungkinan dalam mencapai suatu prestasi puncak 

dari permainan  itu sendiri tidak akan dapat dicapai. 

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa usaha atlet untuk 

mencapai suatu prestasi maksimal bukan hanya ditentukan oleh 

penguasan teknik dan taktik saja melainkan kondisi fisik yang sempurna 

merupakan syarat yang penting bagi atlet. Kondisi fisik atlet perlu 

pemeliharaan dan peningkatan secara kontinyu untuk menghadapi latihan 
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dan pertandingan. Diharapkan atlet selalu dalam keadaan kondisi yang 

sempurna dalam menghadapi pertandingan agar timnya memperoleh 

suatu kemenangan dalam pertandingan. Apabila seorang atlet memiliki 

kondisi fisik yang kurang baik dalam pertandingan maka prestasi timnya 

juga akan menurun secara keseluruhan dalam pertandingan tersebut.  

Faktor kondisi fisik merupakan suatu komponen penting yang 

selalu diperhatikan dalam pembinaan prestasi setiap cabang olahraga 

begitu pula halnya dengan cabang olahraga permainan bolabasket. Suatu 

keterampilan akan dapat sempurna ditampilkan apabila didukung oleh 

kemampuan kondisi fisik yang sempurna pula. Berdasarkan penjelasan di 

atas dapat dikemukakan bahwa untuk mendapatkan keterampilan yang 

sempurna dalam permainan bolabasket harus didukung oleh kemampuan 

fisik yang sempurna pula, kemampuan fisik yang sempurna akan 

diperoleh melalui latihan yang teratur dan kontinyu. 

Dalam permainan bolabasket, kemampuan teknik dasar harus 

betul-betul dikuasai terlebih dahulu dalam mengembangkan prestasi atlet. 

Menurut Fardi (1999:24) teknik dasar dalam permainan bolabasket 

mencakup footwork (gerakan kaki), menembak (shotting), berlari (start) 

dan berhenti (stop), penguasaan tubuh (body control), memoros (pivot) 

dan menjaga lawan (guarding). Dengan adanya pendapat di atas dapat 

dijadikan sebagai panduan dalam mengetahui teknik dasar dalam 

permainan. Penguasaan teknik dasar dalam permainan  merupakan salah 
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satu unsur yang ikut menentukan menang atau kalahnya satu tim dalam 

suatu pertandingan di samping unsur kondisi fisik, mental dan taktik. 

Untuk mendapatkan keterampilan bermain  yang baik, seorang 

atlet harus menguasai teknik dasar dalam bermain  dengan sempurna 

seperti teknik dribble, teknik memasukan bola ke ring, teknik mengoper 

bola ke kawan dan lain sebagainya. Keterampilan bermain  yang 

sempurna akan dapat ditampilkan oleh seorang atlet apabila didukung 

oleh kemampuan kondisi fisik yang prima. 

Kelincahan (agility) merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam bermain. Seorang atlet yang mempunyai kelincahan yang 

baik, akan mudah untuk melakukan manipulasi-manipulasi gerakan dalam 

lapangan baik itu dengan bola maupun tanpa bola dan gerakannya akan 

sulit diprediksi oleh lawan. Begitu pula halnya dengan koordinasi mata 

tangan, seorang atlet yang memiliki koordinasi mata-tangan yang baik dia 

akan dapat tampil dengan baik dan mempunyai koordinasi gerakan yang 

baik pula. Koordinasi merupakan salah satu faktor kemampuan kondisi 

fisik yang sangat mempengaruhi keterampilan bermain bolabasket. Kedua 

komponen kondisi fisik ini sangat mempengaruhi keterampilan bermain 

seorang atlet. Seorang atlet  harus mempunyai kelincahan yang baik 

dalam melakukan gerakan-gerakan di lapangan dan ini sangat didukung 

oleh koordinasi mata-tangan. Seorang atlet yang lincah, akan mudah 

bergerak mencari tempat dan dengan koordinasi mata-tangan yang baik 

dia akan dapat menyusun pertahanan dan serangan dalam timnya.  
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Di samping kedua komponen di atas keterampilan bermain 

bolabasket sangat didukung oleh penguasaan keterampilan bolabasket itu 

sendiri. Seseorang baru akan dapat menampilkan keterampilan 

bolabasket dengan baik apabila dia sudah menguasaai teknik 

keterampilan bermain bolabasket itu sendiri dengan baik, keterampilan 

bermain bolabasket yang baik akan muncul apabila atlet tersebut 

mempunyai tingkat kemampuan fisik yang baik pula. 

SMA Negeri 3 Pekanbaru merupakan salah satu SMA Negeri di 

Pekanbaru yang mempunyai prestasi cukup baik pada cabang permainan 

bolabasket. Ini dibuktikan dengan selalu sekolah ini masuk finalis dalam 

kejuaraan-kejuaraan  antar pelajar SMA se kota Pekanbaru.  Namun dari 

pengamatan yang peneliti lakukan di SMA Negeri 3 Pekanbaru pada 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolabasket ada beberapa 

permasalahan yang perlu diperhatikan dalam peningkatan keterampilan 

bermain bolabasket di sekolah ini pada masa-masa yang akan datang. 

Atlet  sekolah ini masih mempunyai kemampuan keterampilan bermain  

yang belum sempurna, ini terlihat saat melakukan teknik dasar  seperti 

ballhandling, dribbling, passing, catching, shooting, rebounding (baik saat 

offence dan defence), pivoting dan lain sebagainya. Dalam melakukan 

permainan masih banyak pemain yang menunggu datangnya bola dan 

lambat dalam melakukan gerakan-gerakan baik itu gerakan tanpa bola 

maupun gerakan dengan bola. 
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Kelincahan  dan koordinasi mata-tangan yang baik akan tampak 

pada penampilan keterampilan bermain siswa, dan begitu pula 

sebaliknya. Kedua variabel ini sangat berpengaruh dalam pencapaian 

keterampilan bermain  yang optimal bagi atlet. Oleh karena itu secara 

teoretis variabel ini sangat berpengaruh dalam keterampilan bermain.  

 

B. Identifikasi Masalah. 

Rendahnya prestasi permainan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

baik yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal. Faktor internal  

berasal dari dalam diri atlet seperti bakat, kondisi fisik, motivasi, 

intelegensi, kesegaran jasmani, minat dan persepsi. Faktor eksternal 

seperti  sarana dan prasarana, sosial ekonomi, keluarga, lingkungan dan 

lain sebagainya. Seluruh faktor ini sangat menentukan terhadap proses 

peningkatan prestasi bermainan bolabasket. 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka dapat diidentifikasikan sejumlah masalah yang dapat 

mempengaruhi kemampuan pemain bolabasket di SMA Negeri 3 

Pekanbaru sebagai berikut; 

1. Apakah terdapat pengaruh kelincahan dengan keterampilan 

bermain bolabasket siswa di SMA Negeri 3 Pekanbaru?  

2. Apakah terdapat pengaruh koordinasi mata tangan dengan 

keterampilan bermain  bolabasket siswa di SMA Negeri 3 

Pekanbaru? 



 8

3. Apakah terdapat pengaruh daya ledak otot tangan dengan 

keterampilan bermain bolabasket siswa di  SMA Negeri 3 

Pekanbaru? 

4. Bagaimakah program latihan yang diberikan pelatih saat 

memberikan latihan bolabasket pada siswa SMA Negeri 3 

Pekanbaru? 

5. Seberapa tinggikah minat siswa SMA Negeri 3 Pekanbaru 

dalam mengikuti ekstrakurikuler bolabasket? 

6. Apakah keadaan lingkungan tempat tinggal siswa 

mempengaruhi keterampilan bermain bolabasket  siswa SMA 

Negeri 3 Pekanbaru? 

7. Bagaimana pengaruh  latar belakang keluarga siswa terhadap 

keterampilan bermain bolabasket siswa di SMA Negeri 3 

Pekanbaru? 

8. Apakah sarana dan prasarana yang tersedia sudah memadai 

dalam peningkatan keterampilan bermain bolabasket siswa di 

SMA Negeri 3 Pekanbaru? 

9. Bagaimanakah pengaruh daya tahan terhadap keterampilan 

bermain bolabasket siswa di SMA Negeri 3 Pekanbaru? 

10. Bagaimana Pengaruh  kecepatan terhadap keterampilan 

bermain bolabasket siswa di SMA Negeri 3 Pekanbaru? 
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C. Pembatasan Masalah        

Mengingat masalah yang berhubungan dengan keterampilan 

bermain bolabasket di SMA Negeri 3 Pekanbaru dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, maka penelitian ini hanya dibatasi pada hal-hal yang 

berkaitan dengan “Kelincahan dan koordinasi mata-tangan serta 

keterampilan bermain bolabasket pada siswa SMA  Negeri 3 Pekanbaru”. 

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Berapa besar kontribusi kelincahan terhadap keterampilan 

bermain bolabasket siswa di SMA Negeri 3 Pekanbaru?  

2. Berapa besar kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap 

keterampilan bermain bolabasket siswa di SMA Negeri 3 

Pekanbaru? 

3. Berapa besar kontribusi kelincahan dan koordinasi mata tangan 

secara bersama-sama terhadap keterampilan bermain 

bolabasket  siswa di SMA Negeri 3 Pekanbaru? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan 

menjelaskan kontribusi kelincahan dan koordinasi mata-tangan terhadap 
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keterampilan bermain bolabasket siswa SMA Negeri 3 Pekanbaru. Secara 

kusus tujuan penelitian ini adalah ; 

1. Menjelaskan seberapa besar kontribusi kelincahan terhadap 

keterampilan bermain bolabasket siswa SMA Negeri 3 

Pekanbaru. 

2. Menjelaskan seberapa besar kontribusi koordinasi mata tangan 

terhadap keterampilan bermain bolabasket siswa SMA Negeri 3 

Pekanbaru.  

3. Menjelaskan seberapa besar kontribusi kelincahan dan 

koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap 

keterampilan bermain bolabasket siswa SMA Negeri 3 

Pekanbaru. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan selesainya penelitian ini, hasil penelitian diharapkan 

bermanfaat bagi: 

1. Pelatih dan pembina olahraga  sebagai bahan masukan dalam 

meningkatkan keterampilan bermain bolabasket. 

2. Siswa SMA Negeri 3 Pekanbaru dalam meningkatkan 

keterampilan bermain bolabasket. 

3. Bagi masyarakat, khususnya masyarakat pengemar permainan 

bolabasket sebagai bahan rujukan dalam melakukan latihan. 
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4. Peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi dalam penelitian 

yang relevan dalam mengembangkan keilmuan. 

5. Penulis sendiri sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Magister Pendidikan (M.Pd) Pada Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang (PPs UNP), kerjasama dengan 

Program Pascasarjana Universitas Riau (PPs UNRI).  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data  dan pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat kontribusi variabel kelincahan terhadap keterampilan 

bermain bolabasket sebesar 61,9%. 

2. Terdapat kontribusi variabel koordinasi mata-tangan terhadap 

keterampilan bermain bolabasket sebesar 78,9%. 

3. Terdapat kontribusi variabel Kelincahan dan koordinasi mata-

tangan secara bersama-sama terhadap keterampilan bermain 

bolabasket sebesar 85,5%. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kelincahan dan koordinasi 

mata-tangan memberikan konstribusi yang signifikan terhadap 

keterampilan bermain bolabasket siswa SMA Negeri 3 Pekanbaru, baik 

secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Sebagai implikasi 

atau tindak lanjut dari penelitian, bagi pelatih-pelatih yang ingin 

membentuk suatu team yang bagus harus mempertimbangkan tingkat 

kelincahan dan koordinasi mata-tangan seorang pemain. Diharapkan 

pemain yang dipilih hendaknya mempunyai tingkat kelincahan dan 

koordinasi mata-tangan yang relatif tinggi, dengan tingkat kelincahan dan 
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koordinasi mata-tangan yang relatif tinggi seorang pemain akan mudah 

untuk mempelajari dan menguasai suatu keterampilan bermain bolabasket 

Kelincahan merupakan suatu kemampuan dalam permainan 

bolabasket,  seorang atlet harus lincah bergerak kian kemari untuk 

mencari atau mendapatkan bola. Untuk mendapatkan kelincahan yang 

baik bagi seorang atlet bolabasket  memerlukan latihan yang teratur. 

Peranan kelincahan dalam permainan bolabasket  sangat penting sekali 

karena seorang atlet yang mempunyai kelincahan yang baik akan dapat 

menampilkan permainan yang baik pula, sebab atlet tersebut akan mudah 

bergerak kian kemari di lapangan. Dalam permainan bolabasket  seorang 

atlet selalu bergerak kian kemari  dengan cepat, ini menunjukan bahwa 

seorang atlet bolabasket  harus mempunyai kelincahan yang bagus untuk 

dapat berprestasi dalam permainan ini. 

Koordinasi mata-tangan adalah kerjasama antara sistem 

persyarafan mata dan tangan dalam pengaturan gerak untuk 

menyelesaikan tugas-tugas motorik. Koordinasi mata-tangan sangat 

dibutuhkan, seperti teknik menangkap bola, menggiring bola, memasukan 

bola kekeranjang dan lain sebagainya. Untuk meningkatkan koordinasi 

mata-tangan  yaitu dengan mempersulit gerakan-gerakan yang dilakukan 

melalui perobahan pelaksanaa gerakan dan meningkatkan presure-

presure terhadap pemain.  Untuk meningkatkan presure-presure terhadap 

pemain bisa dilakukan dengan menambah pemain lawan atau latihan 

dengan mempersempit ruangan. 



 85

Untuk dapat menjadi pemain bolabasket  yang berkualitas tidak 

cukup hanya dengan menghandalkan kelincahan dan koordinasi mata-

tangan saja, melainkan keterampilan bermain bolabasket yang baik akan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor disamping faktor  kondisi fisik juga faktor 

lain seperti kecerdasan emosional dan lain sebagainya. kecerdasan 

emosional yang baik nantinya akan dapat mengenali emosi diri, mengelola 

emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain atau empati 

yang dapat membina hubungan. Diharapkan nantinya akan menjadi 

pemain yang mempunyai keterampilan dengan kecerdasan intelektual 

yang baik, disiplin yang tinggi, motivasi yang tinggi, menghargai orang 

lain, termasuk keputusan-keputusan terjadi dilapangan dan dapat 

membina hubungan baik dengan orang lain. Hal ini merupakan modal 

dasar menjadi pemain bolabasket yang profesional. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat disarankan beberapa hal; 

1. Pelatih yang akan membentuk suatu team yang bagus harus 

mencari pemain yang mempunyai tingkat kelincahan dan 

koordinasi mata-tangan yang tinggi. 

2. Dalam upaya meningkatkan keterampilan bermain bolabasket para 

pelatih, pembina perlu mengembangkan berbagai bentuk latihan 

dengan memberikan ,materi latihan yang memperhatihan 

kelincahan dan koordinasi mata-tangan. 
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3. Kelincahan dan koordinasi mata-tangan sangat diperlukan dalam 

upaya peningkatan keterampilan bermain bolabasket. 

4. Peneliti lain, karena keterbatasan penelitian ini dan masih kecilnya 

ruang lingkup dan kecilnya kelompok sampel, disarankan pada 

peneliti lain yang ingin untuk melakukan penelitian lanjutan, baik 

untuk meneliti unsur yang sama maupun unsur yang berbeda 

sebaiknya memperluas ruang lingkup dan kelompok sampel yang 

lebih banyak. 

5. Kepada atlet yang ingin meningkatkan keterampilan bermain 

bolabasket untuk selalu mengoptimalkan kemampuan kelincahan 

dan koordinasi mata-tangan dengan latihan yang teratur. 
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